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Lampiran 1. Instrumen Validasi Ahli

Instrumen Validitas Draf Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Berbasis Laku untuk Meningkatkan Daya Tahan Kardiovaskular
bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan

Muatan Kurikulum Pendidikan Jasmani SDLB

Tingkat Kompetensi

Kompetensi

Ruang Lingkup Materi

Tingkat Pendidikan
Dasar (Kelas I-VI)

e Mengetahui konsep

danmempraktikkan
pola gerak dasar dan
variasi gerak dasar.
Mengetahui konsep
dan mempraktekkan
latihan kebugaran
sederhana.

Memiliki perilaku
bekerjasama, jujur,

Aktivitas fisik melalui

permainan

e Gerak dasar dan variasi
pola gerak dasar
lokomotor, non lokomotor,
manipulatif.

o Aktivitas fisik melalui daya
tahan jantung dan paru,
kekuatan, kecepatan, dan
keseimbangan.

dan mau berbagi
dengan teman.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Pendidikan jasmani Jenjang SDLB-C Kelas Atas

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mylia.

Kompetensi Dasar

Kelas IV

3.5 Menganalisis prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk latihan;
daya tahan, kekuatan, kecepatan.

4.5 Mempraktekkan prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk
latihan; daya tahan, kekuatan, kecepatan.

Kelas V

3.5 Memahami konsep aktivitas latithan daya tahan jantung dan paruuntuk pengembangan
kebugaran jasmani.

4.5 Mempraktekkan aktivitas latihan daya tahan jantung dan paru untuk pengembangan
kebugaran jasmani.

Kelas VI

3.5 Memahami konsep latihan kebugaran jasmani dan pengukuran status kebugaran jasmani
pribadi secara sederhana.

4.5 Mempraktekkan latihan kebugaran jasmani dan pengukuran statuskebugaran jasmani pribadi
secara sederhana.
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Petunjuk:
c¢) Beri tanda centang (V) pada kolom 1 bila sesuai dan penting.

d) Beri tanda centang (V) pada kolom 0 bila tidak sesuai dan tidak penting.

Skala
No Faktor Item Pernyataan Penilaian

0 1

1 Uji kelayakan | 12. Model pembelajaran sudah
sesuai dengan kurikulum K13
jenjang SDLB untuk peserta
didik tunagrahita ringan kelas
atas

13. Model pembelajaran sudah
sesuai dengan KD untuk peserta
didik tunagrahita ringan jenjang
SDLB kelas atas

14. Model pembelajaran sesuai
dengan karakteristik peserta
didik tunagrahita ringan

15. Model pembelajaran dapat
dilakukan oleh peserta didik
tunagrahita ringan

16. Model pembelajaran dapat
menstimulasi peserta didik
tunagrahita ringan untuk
bergerak

17. Model pembelajaran dapat
meningkatkan daya tahan
kardiorespirasi

18. Model pembelajaran menarik
untuk peserta didik tunagrahita
ringan

19. Kesesuaian penggunaan sarana
prasarana untuk peserta didik
tunagrahita ringan

20. Alat yang digunakan dalam
model pembelajaran harganya
terjangkau

21. Alat yang digunakan dalam
model pembelajaran mudah
didapatkan

22. Alat yang digunakan aman untuk
pembelajaran

Jumlah
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/Apabila diperlukan perbaikan, mohon memberikan saran, solusi, dan alasan\
perubahan pada kolom ini:

. /

Yogyakarta,...................
Evaluator
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Lampiran 2. Instrumen Penilaian untuk Guru Pendidikan Jasmani

Instrumen Penilaian Guru terhadap Model Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Berbasis Laku untuk Meningkatkan Daya Tahan Kardiovaskular
bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan

A. Identitas
Nama

Jenis Kelamin
Asal Sekolah

B. Petunjuk:
d) Beri tanda centang (V) pada kolom 1 apabila tidak aman, sulit, tidak
menyenangkan, dan harga alat mahal.
e) Beri tanda centang (V) pada kolom 2 apabila kurang aman, cukup sulit,
kurang menyenangkan, dan harga alat cukup murah.
f) Beri tanda centang (V) pada kolom 3 apabila aman, mudah, menyenangkan,
dan harga alat murah.

No Item Pernyataan ISkala P; mlalan3
Model pembelajaran pendidikan jasmani
1 | berbasis laku pelaksanaannya mudah bagi
peserta didik tunagrahita ringan
Model pembelajaran pendidikan jasmani
2 | berbasis laku pelaksanaannya aman bagi
peserta didik tunagrahita ringan
Model pembelajaran pendidikan jasmani
3 | berbasis laku menyenangkan untuk
dilakukan peserta didik tunagrahita ringan
Alat yang digunakan dalam model
4 | pembelajaran pendidikan jasmani berbasis
laku harganya terjangkau
N
Apabila diperlukan perbaikan, mohon memberikan saran, solusi, dan
alasan perubahan pada kolom ini:
J
Yogyakarta,...................
Evaluator
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Lampiran 3. Instrumen Analisis Kebutuhan

LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN MODEL PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI BERBASIS LAKU UNTUK MENINGKATKAN
DAYA TAHAN KARDIOVASKULAR BAGI PESERTA DIDIK
TUNAGRAHITA RINGAN JENJANG SDLB KELAS ATAS
DI KABUPATEN BANTUL

A. Identitas
Nama
Jabatan

Jenis Kelamin
Asal Sekolah

B. Petunjuk

Jawablah pertanyaan sesuai dengan kenyataan dan tanggapan anda yang
sebenarnya pada kolom yang tersedia!.

NO | FAKTOR PERTANYAAN JAWABAN

1 | Guru Apakah anda memiliki latar
belakang S1 pendidikan
jasmani?

Apakah anda memiliki
sertifikat mengajar
pendidikan jasmani?

Berapa tahun anda mengajar
mata pelajaran pendidikan
jasmani?
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Peserta
didik

Berapa jumlah peserta didik
tunagrahita ringan SDLB
kelas atas?

Apakah peserta didik
mempunyai ketunaan
ganda?

Apakah peserta didik
tunagrahita ringan mudah
bosan pada saat mengikuti
pembelajaran pendidikan
jasmani?

Apakah peserta didik
tunagrahita ringan mudah
kelelahan pada saat
mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani?

Metode

Metode pembelajaran apa
yang anda gunakan dalam
mengajar pendidikan
jasmani?

Materi

Apakah materi kebugaran
jasmani terutama daya tahan
kardiovaskularanda berikan
kepada peserta
didiktunagrahita ringan
SDLB kelas atas?
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Jika anda memberikan
materi daya tahan
kardiovaskular, apakah
tujuan pembelajarannya
sudah tercapai?

Jika anda memberikan
materi daya tahan
kardiovaskular,apakah
pembelajarannya mudah
dilakukan peserta
didiktunagrahita ringan?

Pengukuran

Apakah anda melakukan
pengukuran daya tahan
kardiovaskular pada peserta
didik tunagrahita ringan
SDLB kelas atas tiap
semester?

Jika melakukan pengukuran
daya tahan kardiovaskular,
tes apa yang anda gunakan?

Sarana
prasarana

Apakah anda pernah
mengajarkan materi daya
tahan kardiovaskular kepada
peserta didik tunagrahita
ringan SDLB kelas atas
dengan menggunakan alat?

Jika anda pernah
mengajarkan materi daya
tahan kardiovaskular pada
peserta didik tunagrahita
ringan dengan menggunakan
alat, alat apa yang anda
gunakan?
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Jika anda pernah
mengajarkan materi daya
tahan kardiovaskular pada
peserta didik tunagrahita
ringan dengan menggunakan
alat, apakah alat yang anda
gunakan aman?

Apakah sekolah anda
memiliki lapangan/ aula
untuk mengajarkan materi
daya tahan kardiovaskular
pada peserta didik
tunagrahita ringan?

C. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kenyataan dan tanggapan anda yang
sebenarnyal.

1. Kesulitan apa yang anda hadapi dalam mengajarkan materi daya tahan
kardiovaskular?

Jawab:

2. Apakah anda membutuhkan model pembelajaran untuk meningkatkan daya
tahan kardiovaskular peserta didik tunagrahita ringan? (Model
pembelajaran yang mudah dilakukan dan dapat dipraktekkan dimana saja).

Jawab:

3. Apakah anda membutuhkan peralatan untuk pembelajaran daya tahan
kardiovaskular? (Peralatan yang tidak menggunakan banyak tempat, mudah
didapatkan serta harganya terjangkau).

Jawab:
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4. Menurut anda, apakah peserta didik tunagrahita ringan juga perlu
melakukan latithan daya tahan kardiovaskular di rumah secara mandiri?
Atau hanya cukup melakukan di sekolah pada saat jam pelajaran pendidikan
jasmani?

Jawab:

5. Apakah anda membutuhkan model tes daya tahan kardiovaskular yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik tunagrahita ringan?

Jawab:
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Lampiran 4. Instrumen Pengukuran Kebugaran Jasmani

HARVARD STEP TEST

A. Tujuan

c)

d)

Tes kebugaran jasmani menggunakan modifikasi Harvard Step Test
digunakan untuk mengetahui kebugaran peserta didik tunagrahita ringan
tingkat sekolah dasar.

Tes kebugaran jasmani menggunakan modifikasi Harvard Step Test
dikembangkan untuk meminimalisir ruang gerak peerta didik namun tetap
dapat memantau tingkat kebugaran peserta didik tunagrahita ringan.

B. Peralatan

d)
€)
f)

Metronome
Bangku dengan tinggi 27 cm
Stopwatch

C. Pengaturan Peralatan

d)

e)
f)

Bangku dengan tinggi 27 c¢cm dipepetkan pada dinding dan harus pada
bidang datar.

Metronome digunakan untuk menyesuaikan langkah pada saat naik turun
bangku.

Stopwatch digunakan untuk mengukur waktu pelaksanaan naik turun
bangku.

D. Pelaksanaan Tes

0)
p)

q)
r)
s)
t)
u)

v)

Tinggi bangku harus 27 cm.

Irama langkah pada saat naik turun bangku adalah 24 langkah dalam satu
menit, satu langkah terdiri dari 4 hitungan.

Hitungan 1: salah satu kaki diangkat (boleh kanan atau kiri namun harus
konsisten) (asumsi kaki kanan dahulu).

Hitungan 2: kaki kiri naik ke bangku lalu berdiri tegak.

Hitungan 3: kaki kanan diturunkan ke lantai.

Hitungan 4: kaki kiri diturunkan ke lantai.

Pada saat pelaksanaan tes, tidak boleh mengganti langkah kaki lebih dari
3 kali.

Supaya irama stabil, gunakan metronome untuk memberikan ketukan pada
langkah setiap naik turun bangku.
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w) Naik turun bangku (NTB) dilakukan selama 5 menit. Saat aba-aba stop,
tubuh harus dalam keadaan berdiri tegak. Kemudian duduk di bangku
dengan santai selama 1 menit.

x) Hitung denyut nadi (DN) orang coba selama 30 detik. Dicatat sebagai DN
1.

y) 30 detik kemudian hitung kembali DN orang coba selama 30 detik. Dicatat
sebagai DN 2.

z) 30 detik kemudian hitung kembali DN orang coba selama 30 detik. Dicatat
sebagai DN 3.

aa) Hasil DN 1, DN 2, dan DN 3 dimasukkan ke dalam rumus indeks
kebugaran {durasi NTB (detik) x 100/2 (DN 1+ DN 2 + DN 3)}

bb) Setelah mendapatkan hasil lalu cocokkan dengan kategori kebugaran di

bawah ini:
Rentang Kategori
>90 Sangat Baik
80 - 89 Baik
65-79 Rata-rata
55-64 Kurang
<55 Sangat Kurang
Contoh:
No Hasil Tes
Usia Waktu DN 1 DN 2 DN 3 Hasil
1 12 tahun | 3,50’ 86 76 55 52,99
Indeks kesanggupan _ Durasi NTB (detik) x 100

2 (DN 1+DN 2+DN 3)

_ 230x100
2 (86+76+55)

23000
434

=52,99

Jadi kategori kebugaran jasmaninya sangat kurang.
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Z
S

Nama Sekolah

Jumlah Guru

SLB N 1 Bantul

2

SLB N 2 Bantul

SLB Marsudi Putra 1

SLB Marsudi Putra 11

SLB Marsudi Putra III

SLB Bina Siwi

SLB Bina Anggita

SLB PGRI

UG U NN NI U U NS

NeliclENE ko NRV, RN SN RUSIY R N

SLB Mardi Mulya

SLB Widya Mulia

Ll 1

SLB Ma’arif

SLB Bangun Putra

SLB Dharma Bhakti

SLB Tunas Kasih

SLB Tunas Bhakti

SLB Pamardi Putra

SLB Islam Qothrunnada

SLB Insan Mandiri

SLB Sekar Teratai

SLB Sekar Melati

Jumlah
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Lampiran 6. Data Hasil Studi Lapangan

r

LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN MODEL PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI UNTUK MENINGKATKAN DAYA TAHAN
KARDIOVASKULAR BAGI PESERTA DIDIK TUNAGRAHITA RINGAN
JENJANG SDLB KELAS ATAS DI KABUPATEN BANTUL

A ldentitas -
Nama &vﬂv‘ <, ,Qr-lb -t
Jabatan Guro
Jenis Kelamm  : L

Asal Sekolah e Marpels Poba T

B Petunjuk

Jawablah pertanyaan sesuai dengan kenyataan dan tanggapan anda yang schenamya pada

kolom vang tersedia’,

NO | FAKTOR | PERTANYAAN | JAWABAN
| 1 | Guru | Apakah anda memiliki lutar W /
| belakang S! pendidikan J4

jasmani? /

_f\m_kuh anda memiliki sertifikat
mengajar pendidikan jasmani”? N /6\

/
/

| Berapa tahun anda mengajar
| mata pelayjaran pendidikan
jasmani? 4 tahiin

L

Peserta Berapa jumlah peserta didik

didik tunagrahita ringan SDLB kelas q
atas?
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Metode

| Apukah peserta didik .b 5
mempunyai ketungan ganda? ari 9 anal
5 m’hfﬂﬂyq
Wewporras Efonman, |
l gé - .?(4
| Apakah peserta didik runagrahita
| ringan mudah bosan pada saal L"‘ML) 'é‘“’(“"‘)
- mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmant”?
Apakah pesertn didik tunagrahita
ringan mudah kelelahan pada \'(1 , Pada Ll'vw/)..
saat mengikut pembelgjaran
pendidikan jasmani? o
Metode pembelajaran apa vang a hosor
| anda gunakan dalam mengajar —» p"'“"‘
pendidikan jasmani?

Apikah materi kebugaran
jasmani terutama daya tahan H‘"’ < puda e ¢
kardiovaskular anda berikan fram  borgoma
kepada peserta didik tunagrahita
ringan SDLB kelas atas?
Jika anda memberikan materni ; r o ; /
dava tahan kardiovaskular, 760" Papsi G
apakah tujuan pembelajarannya

‘ sudah tercapai?

|

|
Jika anda memberikan maters g
daya tahan kardiovaskular, it b4 oo o )
apakah pembelajarannya mudah 7‘01.1\.1 cang af Gt
dilakukan peserta didik e ke -
tunagrahita ringan’ A‘:“:]‘“ k’"‘:f"" b

102




| 5 | Pengukuran

Apakah ands mefakukan
pengukuran daya tahan
kardiovaskular pada peserta
didik tunagrahita ningan SDLB
kelas atas tinp semester?

Jika melakukan pengukuran
daya tahan kardsovaskular, tes
apa vang anda gunakan?

prasarana

Apakah anda pemah
mengajarkan muteri daya tahan
kardiovaskular kepada peserta
didik tunagrahita ringan SDLB
kelas atas dengan menggunakan
alat?

| Tt

Jika anda pernah mengajarkan
maten daya tahan
kardiovaskular pada peserta
didik tunagrahita ringan dengan
menggunakan alat, alat apa vang
| enda gunakan”

- Jika anda pernah mengajarkan

| materi daya tshan

| kardiovaskular pada peserta
didik tunagrahita ningan dengan
menggunakan alat, apakah alu
vang anda gunekan aman?

Apakah sekolah anda memiliki
lapangan anla untuk
mengajarkan maten daya tahan
kardiovaskular pada peserta
didik tunagrahita ringan?
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C. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kenvataan dan tanggapun anda yang sebenarnya!.

| Kesulitan apa yang anda hadapi dalam mengajarkan materi daya tahan
kardiovaskular?

Jawab é""“‘f [Pada  Rponnn mgal  Lbf tekd anaf,
qu\,mka%, Fel-.-‘nz,& Arpk .éw...’ Lvomotivon

2. Apakah anda membutuhkun model pembelajaran untuk meningkatkan doya tahan
kardiovaskular peserta didik tunagrahita nngan? (Model pembelajaran vang mudah
dilakukan dan dapat dipraktekkan dimana saju).

JTawab. \/A . (angad 'Vumhhl-l.uv,

.

3. Apaknh anda membutubkan peratatan untuk pembelajoran dava tahan kardiovaskular?
(Peralatan yang tidak menggunakan banyak tempat, mudah didapatkan serta harganya
terjangkau)

r ]
Jawab: \.“:A’,, 8 "Q.n]q‘ ‘”‘W‘g&&: ""h

4. Menurut anda, apakah peserta didik tunagrahita nngan jugn periu melakokan latihan
daya taban kardiovaskular di rumah secara mandin? Atau banya cukup melakukan di
sekolah pada saat jam pelajaran pendidikan jasmani?

Jawah f«hgal Peviu agar ,ﬂwd‘f‘(%‘u /7‘4;,—/
Jary Meabesrmal

5. Apakah anda membutuhkan model tes daya tahan kardiovaskular yang sesuai dengan
karaktenstik peserta didik tunagrahita ringan”

Jawah f/!

.
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LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN MODEL PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI UNTUK MENINGKATKAN DAYA TAHAN
KARDIOVASKULAR BAGI PESERTA DIDIK TUNAGRAHITA RINGAN
JENJANG SDLB KELAS ATAS DI KABUPATEN BANTUL

A Identitas
Nama . Barid Banki L [.pat
Jubatan izu'v f._n_/,b’o\ﬂgcaﬂ ‘.\3.“\45'\1
Jenss Kelamin @
Asal Sekolah e %en?vn Cotra
B. Petunjuk

Jawablah pertanyaan sesuai dengan kenyataan dan tanggapan anda vang sebenarnya pada
kolom yang tersedin!

NO FAKTOR = PERTANYAAN JAWABAN
1 Guru Apakah anda memliks latar
: belakang S1 pendidikan Ya
Jasmani?

" Apakah anda memiliki sertfikat

mengajar pendidikan jasmani? N
| /e
| |
Berapa tahun anda mengajar ‘
mata pelajaran pendidikan ¢ tahun
Jjasmani?

2 | Pesena Berapa Jumizh peserta didik
| didik tunagrahita ringan SDLB kelas ’ 2
| atas?
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Apakah peserta didik ]
nmnmm':ai ketunaan ganda” \‘/z pacte 3 tipwm
Apekah peserta didik tunagrahita 1
ringan mudah bosan pada ssat L‘;dam) . ‘(gdegrs
mengikuti pcmbcla_jarnn
pendidikan jasmani”?
"Apakah pescria didik tunagrahita | — A
ringan mudah kclcla!un_pada | ,,’ 1ok Rla l . N@mon
suat mengikutt pembelajaran mbanja kan Mudals
pendidikan jasmani? le falna
La)
i — ;
Metode Metode pembelajaran apa yany ‘ S
anda gunakan dalam mengajar Leme rhras
pendidikan jasmani? Praktete
Ceramsls
Materi Apakah matert kebugaran Trdak , karena fuclals
Jjasmani terutama daya tahan el ok fonain
kardiovaskular anda berikan . Bkukan .
 kepada peserta didik tunagrahita Juvu‘a{' pdg: bersama
ringan SDLB kelas atas?
Jikn anda mcmﬁm‘kn}x: mhcn‘ )
dava tahan kardiovas) ular, _ >
apakah twjuan pembelajasannya Yika dar ) sendm
sudah tercapai’ maka ':u‘)uawhda
‘ relumm  tevedpsy
™a k,y Tmal .
Jika anda memberikan maten
duyamlnnkmi'ovukular. ée‘ gan fenam teperts
apakah pembeiajarannya mudah fenam Sk Horaka g
:msgahita ringangm* Mo b fargat 5o Ir¢
onbule crousy t\majraﬂp )
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Pengukuran 1

Apakah anda melakukan
pengukuran daya tahan
kardiovaskulor pada pesena
didik tunagrahita ringan SDLB
kelas atas tiap semester?

" -

Tidak

Jika melakukun pengukuran
dava tahan Xardiovaskular, tes
apa vang anda gunakan?

Apakah anda pernah
mengajarkan materi daya tahan
kardiovaskular kepada peserta
didik tunagrahita ringan SDLB
kelas atas dengan menggunakan

+ alm?

Tidak

| Jika anda pernah mengajarkan

maten daya tahan
kardiovaskular pada peseria
didik tunagrahita ningan dengan
menggunakan alat, alat apa yang
andy gunakan?

' Jika anda pernah mengajarkan
maten daya tahan

 kardiovaskular pads peserta

didik tunagrahita ringan dengan
menggunakan alat, spakah alat
yang anda gunakan aman?

Apakah sekolah anda memiliki
lapangan’ auls untuk
mengajarkan materi daya tahan
kardiovaskular pada peserta

didik wnagrahsta nngan?

Va
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€. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kenyataan dan tanggeapan anda vang sebenamya’.

| Kesulitan apa yang anda hadapi dalam mengajarkan materi daya tahan
kardiovaskular?

Jawab:  ulit ﬂ'umJlu,\n(’“ﬁkah anak

2 Apakah anda membutubkan model pembelajaran untuk meningkatkan dava tahan
kardiovaskular peserta didik tunagrahita ringan? (Model pembelajaran vang mudah
dilakukan dan dapat dipraktekkan dimana saja)

Jawah: \I 2

3. Apakah anda membutuhkan peralatan untuk pembelajaran dava tahan kardiovaskular?
(Peralatan yang tidak menggunakan banyak tempat, mudah didapatkan serta harganya
terjangkau),

Jawal: \/ a -

4. Menurut anda, apakah pesertn didik tunagrahita ningan Juga perlu melakukan latihan
daya tahan kardiovaskular di rumah secars mandin? Atau hanya cukup melakukan di
sckolah pada saat jam pelajaran pendidikan jasmani?

Jawab. ﬁig' Yﬂ*‘qal ,’U'!“ dqar fl'jvam deri akbivebar
Wiy silakvkan apat Aicapar makiimal

5. Apakah anda membutuhkan model tes daya tahan kardiovaskular yang sesuai dengan
karakieristik peserta didik tunagrahita ringan?

Jawab: ‘\;’ a
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LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN MODEL PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI UNTUK MENINGKATKAN DAYA TAHAN
KARDIOVASKULAR BAGI PESERTA DIDIK TUNAGRAHITA RINGAN
JENJANG SDLB KELAS ATAS DI KABUPATEN BANTUL

A Identitas
Nama U Dk Wicakgams , § Peh
Jabatan P o Qujor
Jenis Kelamin -~ (_
Asal Sekolah Wb (ekar Terabd |

B Petunjuk
Jawablah pertanyaan sesuui dengan kenyataan dan tanggapan anda yang scbenamya pada
kolom yang tersedia!,

_'1(1 FAKTOR | rxnhrs‘um JAWABAN
1 | Gur Apakah anda memiliky latar
belakang S1 pendidikan (4 o

Jasmam?

" Apakah andi memiliki sertifikat
mengajar peadidikan jasmam?

| |
|

w Berapa tahun anda mengajar

mata pelajaran pendidikan & %‘} L\U "
Jasmam?

| | |
Pescria Berapa jumlah peserta didik |
didik tunagrahita ringan SDLB kelas 8 peserte. cicik
atus?

e

e -
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mempunyai ketunnan ganda”?

Apakah peserta didik tunagrahita
nngan mudah bosan pads saat
mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani?

Apakah peserta didik |

Apakah peserta didik tunagrahita
ringan mudah kelelahan pada
saat mengikuti pembelajaran
pend:idikan jasmani?

Metode

Metode pembelajaran apa yang
anda gunakan dalam mengajar
pendidikan jasmam?

Materi

Apakah maten kebugaran
jasmani terutama dava tahan
kardiovaskular anda berikan
kepada peserta didik tunagrahita
l& ringan SDLB kelas atas?

- Jika anda memberikan maten

- dava whan kardiovaskular,

- apakah wjuan pembelajarannya
sudah tercapai?

Gdﬂﬂ mg'kifma’o

Jika anda memberikan maten
dava tahan kardiovaskular,
apakah pembelajarannya mudah
dilakukan pesena didik
tunagrahita ringan’

Ml‘ ¢ Nawmen ’-‘.
didile Luldal bﬁf’
ba&wamgnt.
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‘Apakith anda melakukan
pengukuran daya tahan
kardiovaskular pada peserta
didik tunagrahita ringan SDLB
kelas atas tiap semester?

Jika melakukan pengukuran
daya tahan kardiovaskular, tes

" apa yang anda gunakan?

Apakah anda pernah
mengajarkan maten dava tahan
kardiovaskular kepada peserta
didik tunagrahita ningan SDLB
kelas atas dengan menggunakan
alat?

('}ep

| wds greken?

Jika anda pernah mengajerkan
materi daya tahan
kardiovaskular puda peserta
didik tunagrahita ringan dengan
menggunakan alat, alat apa vang

Savghe  Lursy | rhpoaih

Jika and;—m;nnh mcugajﬂ
matent dava tahan
kardiovaskular pada peserta
didik tunagrahita ringan dengan

- menggunakan alat, apakah alat
| yang anda gunakan aman”

t

?wnom

Apakah sekolah ands memiliki
lzpangan’ aula untuk
mengajarkun maten dava taban
kardiovaskular pada peserta
didik wnagrahita nngan?

far
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C. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kenyataan dan tanggapan unda yang sebenamya!,

1. Kesulitan apa yang anda hadapi dalam mengajarkan materi daya  tahan
kardiovaskular?

Jawab; MMTL'L”‘ Puasers W‘d‘mb— tugys, Indoer =
leardmouagksl ar Yury Nuu,(nom?lﬂ.an

2. Apakah anda membutubkan model pembelajaran untuk meningkatkin daya tahan
kardiovaskular peserta didik tunagrohita ringan? (Model pembelajaran yang mudah
dilakukan dan dapat diprakiekkan dimana saja).

Jawab. C“ﬂﬂ( O

3, Apakah anda membutuhkan peralatan untuk pembelajaran daya tahan kardiovaskular?
(Peralatan yang ridak menggunakan banyak tempat, mudah didapatkan serta harganya
tenangkau).

Jawab:  [Wewnloulvin ke

4 Menurut anda. apakah peserta didik tunagrahita ringan juga perlu melakukan latihan
daya tahan kardiovaskular di rumah secara mandin” Atau hanya cukup melakukan di
sekolah pada saar jam pelajaran pendidikan jasmani?

Jawab: Cm«?a{ porle  Aan miniong | 2% Aalom femiioggu

5. Apakah anda membutuhkan model tes daya tahan Kardiovaskular yang scsuat dengan
karakteristik peserta didik tunagrahita ringan?

Jawab; g..w,a{ membuhliban
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LEMBAR ANALITSIS KEBUTUHAN MODEL PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI UNTUK MENINGKATKAN DAYA TAHAN
KARDIOVASKULAR BAGI PESERTA DIDIK TUNAGRAHITA RINGAN
JENJANG SDLB KELAS ATAS DI KABUPATEN BANTUL

A [denntas )
Nama Wakhid Danv Wigaye , th.pd
Jabatan Gury
Jems Kelamuin
Asal Sekolah ('g,? ﬂ,in“ Gw;
B, Petunjuk
Jawablah pertanyaan sesual dengan kenyataan dan tanggapan anda vang sebenamnya pada
kolom yang tersechia!.
'NO | FAKTOR PERTANYAAN JAWABAN ]
I | Guru Apakith anda memiliki latar
belakang S1 pendidikan Lj a
| | Jasmani?
"Apakah anda memiliki sertifikat
mengajar pendidikan jasman?
Y a
| Berapa tahun anda mengajar
" mitta pelajaran pendidikan 5 ¢ abw
Jasmani?

L]

Peserta Berapa jumlsh peserta didik
didik tunagrahita nngan SDLAB kelas %
atas? 9 Fiswa
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Apakuh peserta didik
mempunyai ketunaan ganda?

Tidak

Apakah peserta didik tunagrahita

ningan mudah bosan pada san
mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmam?

kada:«g . kaoﬁhha)

Apakah peserta didik tunagrahila

ringan mudah kelelahan pada :ﬂm a’lbaj reivy
saat mengikuti pembelajaran '
pendidikan fasmani? gesar

* Metode Metode pembelajaran apa vang ~ e
anda gunakan dalam mengajar > ompur  ( tidak
Mdldikmjmﬂl? Nnangy & | m‘/hd!‘ |

Materi Apakah materi kebugaran
jasmani terutama daya tahan Tidak , tudab
kardiovaskular anda berikan Ao
kepuda peserta didik tunograbita | . A
ringan SDLB kelas atas? setiap Jumat
Parg i -

Jika anda memberikan materi Bel Law
dava tahan kardiovaskular, elom | AL
apakah tujuan pembelajarannya fiCw o kuran
sudah tercapai? antSTal  delanm

Memgiky B fenam .

Jika anda memberikan materi
daya whan kardiovaskular,
apaksh pembelajarannya mudah
dilakukan peserta didik
tunagrahita ringan?

Jika MENG ALY fenap,
""Akc‘ fv“t L’[.f,—t na

Qes ﬂk A feh a1y
Yang kurang rimpe!.
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Pengukuran

Apakah anda melakukan
pengukuran daya tahan
kardiovaskular pada peserta
drdik tunagrahita ningan SDLB
kelas atas tiap semester?

P'
|;dql<

Jika melakukan pengukuran
daya tahan kardiovaskular, tes
apa yang anda gunakan”

Apakah anda pernah
mengajarkan materi daya tahan
kardiovaskular kepada peserta
dadik tunagrahita ringan SDLB
kelas atas dengan menggunakan
alat?

TTdak

Jika anda pernah mengajarkan
matert dayn tahan
kardiovaskular pada peserta
didik tunagrahita ringan dengan
menggunakan alat, alat apa yang
| anda gunakan?

Jika anda pernnh mengajarkan
materi dava talsan
kardiovaskular pada peserta
 didik tunagrahita ringan dengan
- menggunakan alal, apakah alat

- vang anda gunakan aman’

| Apakah sekolah anda memiliki
| lapangan/ aula untuk

- mengajarkan materi daya tahan
 kardiovaskular pada peserta

- didik tunagrahita ringan?

ch\' r]unb q
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C. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kenyataan dan tanggapan anda yang sebenarnya!,

I Kesulitan apa wang anda hadapi dalam mengajarkan materi daya tahan
kardiovaskular?

Jawab: Vneu\tjt’.wéu'k-&" ™ode! ‘Gcmhelﬂjav«zh d""ﬁ“"
koraklorrebk  frow o

2. Apakah anda membutuhkan model pembelajaran untuk meningkatkan dava tahan
kardiovaskular peserta didik tunagrahita ringan? (Model pembelajaran vang mudah
dilakukan dan dapat diprakickkan dimana saja)

Jawab: .
-~

3. Apakah anda membutuhkan peralatan untuk pembelajaran daya whan kardiovaskular?
(Peralatan yang tidak menggunakan banvak tempat, mudah didapatkan serta harganya
terjangkau).

Jawab: Lﬁ o

4 Menurut anda, apakah peserta didik tunagrahita ringan juga perlu melakukan latiban
daya tahan kardiovaskular di rumah secars mandin? Atau hanya cukup melakukan di
sckolah pada saat jam pelajaran pendidikan jasmani?

Jawab: pc,r £ knru‘« )’; ke l!onu« ols lakobe s

As -kao’txt tm}i'ﬂk)r, L\.-l(u-r) makrimg }

5. Apakah anda membutuhkan model tes daya 1ahan kardiovaskular yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik tunagrahita ringan?

Vo .

Jawab:
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Lampiran 7. Data Hasil Validasi

Instrumen Validitas Draf Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Berbasis Laku untuk Meningkatkan Daya Tahan Kardiovaskular

bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan

Muatan Kurikulum Pendidikan Jasmani SDLB

Tingkat Kompetensi

Kompetensi

Ruang Lingkup Materi

Tingkat Pendidikan
Dasar (Kelas I-VI)

e Mengetahui konsep
danmempraktikkan
pola gerak dasar dan
variasi gerak dasar.

e Mengetahui konsep
dan mempraktekkan
latihan kebugaran
sederhana.

e Memiliki perilaku
bekerjasama, jujur,

Aktivitas fisik melalui

permainan

e Gerak dasar dan variasi
pola gerak dasar
lokomotor, non lokomotor,
manipulatif.

o Aktivitas fisik melalui daya
tahan jantung dan paru,
kekuatan, kecepatan, dan
keseimbangan.

dan mau berbagi
dengan teman.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Pendidikan jasmani Jenjang SDLB-C Kelas Atas

Kompetensi Inti

5. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

6. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mylia.

Kompetensi Dasar

Kelas IV

3.5 Menganalisis prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk latihan;
daya tahan, kekuatan, kecepatan.

4.5 Mempraktekkan prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk
latihan; daya tahan, kekuatan, kecepatan.

Kelas V

3.5 Memahami konsep aktivitas latithan daya tahan jantung dan paruuntuk pengembangan
kebugaran jasmani.

4.5 Mempraktekkan aktivitas latihan daya tahan jantung dan paru untuk pengembangan
kebugaran jasmani.

Kelas VI

3.5 Memahami konsep latihan kebugaran jasmani dan pengukuran status kebugaran jasmani
pribadi secara sederhana.

4.5 Mempraktekkan latihan kebugaran jasmani dan pengukuran statuskebugaran jasmani pribadi
secara sederhana.
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Petunjuk:
Berilah tanda centang (V) pada kolom “va” atuu “tidak”™ dengan aspek yang
dinflas

NO Faktor Item Pernyataan Ya Tidak
1| Uji kelayakan | 1 Model pembelajaran sudah
sesuai dengan kurikulum K13 l/
Jempang SOLE untuk peserie
| chdik tunagrahita ringan kelas

ntas

2. Model pembelajaran sudah

| sesu dengan KD untuk pesena

| didhik tunayrahiGe cigg jenjany
SDLB kelas atas

3. Model pembelagaran sesui
dengan karakteristik pesenta
didik tunagrahita ringan

4. Model pembelsjaran-dapat
dilakukan oleh peserta didik
tunagrahita ringan

S. Model pembelajaran dapat

7 Model pembelasaran menark |
untuk peserts didik tunagrahita
i

8 Kesesuaian penggunaan sarana
prasarana untuk peserta didik
tunagrahita ringan

9 Alat yang digunakan daiam
model pembelajaran harganyva

10, Alat yang digunakan dalam
model pembelajaran mudah
diduparkan

:
£
4
<l sl 2] S]] =

11 Alat yang digunakan aman
untuk pembelajaran
Jumlah
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Apabila diperfukan perbaikan, mohon memberikan saran, solusi, dan alasan perubahan
pada kolom ini:
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Instrumen Validitas Draf Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Berbasis Laku untuk Meningkatkan Daya Tahan Kardiovaskular
bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan

Muatan Kurikulum Pendidikan Jasmani SDLB

Tingkat Kompetensi

Kompetensi

Ruang Lingkup Materi

Tingkat Pendidikan
Dasar (Kelas I-VI)

e Mengetahui konsep
danmempraktikkan
pola gerak dasar dan
variasi gerak dasar.

e Mengetahui konsep
dan mempraktekkan
latihan kebugaran
sederhana.

e Memiliki perilaku
bekerjasama, jujur,

Aktivitas fisik melalui

permainan

e Gerak dasar dan variasi
pola gerak dasar
lokomotor, non lokomotor,
manipulatif.

o Aktivitas fisik melalui daya
tahan jantung dan paru,
kekuatan, kecepatan, dan
keseimbangan.

dan mau berbagi
dengan teman.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Pendidikan jasmani Jenjang SDLB-C Kelas Atas

Kompetensi Inti

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sechat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mylia.

Kompetensi Dasar

Kelas IV

3.5 Menganalisis prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk latihan;
daya tahan, kekuatan, kecepatan.

4.5 Mempraktekkan prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk
latihan; daya tahan, kekuatan, kecepatan.

Kelas V

3.5 Memahami konsep aktivitas latihan daya tahan jantung dan paruuntuk pengembangan
kebugaran jasmani.

4.5 Mempraktekkan aktivitas latihan daya tahan jantung dan paru untuk pengembangan
kebugaran jasmani.

Kelas VI

3.5 Memahami konsep latihan kebugaran jasmani dan pengukuran status kebugaran jasmani
pribadi secara sederhana.

4.5 Mempraktekkan latihan kebugaran jasmani dan pengukuran statuskebugaran jasmani pribadi
secara sederhana.
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Petanjuk:
Benizh tanda centang | V) pada kolom “va™ atau “tidak™ sesual dengan aspek yang.
inilai

NO Faktor Item Pernyataan Ya Tidak
1| Uji kelayakan 1. Model pembelajaran sudah

| sesuai dengan kurikulum K13

l jeajang SOLE wistok peseeta v

- didik tunagrehita ringan kelas

—

atas

2. Model pembelajaran sudah
sesuai dengan KD untuk peserta

| didik tunagrabuta riogan jenjany v

| SDLB kelas atas

3. Model pembelajaran sesuai
dengan karakienstik pesena v
didik tunagrahita ringan

4. Muode! pembelsjaran dapat
dilukukan oleh peserta didik V4
tunagrahita nngan

5. Model pembelajaran dapat
menstimulasi peserta didik /
tunaorahita rinpan untulk X
bergerak

6. Model pembelajaran dapat
meningkatkan daya tahan v

_ kardiorespirast

7. Model pembelaiaran menank
untuk peserts didik unagrahita Vv

9 Alat yang digunakan datam
model pembelajaran harganya v

terjangkau
10. Alat yang digunakan datum ,
model pembelajuran mudah v
didapatkan
11, Alat yang digunakan aman v
ontak pemblaji
Jumiah
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Apabila diperlukan perbaikan, mohon memberikan saran, solus:, dan alasan perubahan
pada kolom ini:

Yogyakarta, . et 2013
Evaluator
...... Hvhpowty, Mot
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Instrumen Validitas Draf Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Berbasis Laku untuk Meningkatkan Daya Tahan Kardiovaskular
bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan

Muatan Kurikulum Pendidikan Jasmani SDLB

Tingkat Kompetensi

Kompetensi

Ruang Lingkup Materi

Tingkat Pendidikan
Dasar (Kelas I-VI)

e Mengetahui konsep
danmempraktikkan
pola gerak dasar dan
variasi gerak dasar.

e Mengetahui konsep
dan mempraktekkan
latihan kebugaran
sederhana.

e Memiliki perilaku
bekerjasama, jujur,

Aktivitas fisik melalui

permainan

e Gerak dasar dan variasi
pola gerak dasar
lokomotor, non lokomotor,
manipulatif.

o Aktivitas fisik melalui daya
tahan jantung dan paru,
kekuatan, kecepatan, dan
keseimbangan.

dan mau berbagi
dengan teman.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Pendidikan jasmani Jenjang SDLB-C Kelas Atas

Kompetensi Inti

9. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

10. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sechat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mylia.

Kompetensi Dasar

Kelas IV

3.5 Menganalisis prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk latihan;
daya tahan, kekuatan, kecepatan.

4.5 Mempraktekkan prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk
latihan; daya tahan, kekuatan, kecepatan.

Kelas V

3.5 Memahami konsep aktivitas latihan daya tahan jantung dan paruuntuk pengembangan
kebugaran jasmani.

4.5 Mempraktekkan aktivitas latihan daya tahan jantung dan paru untuk pengembangan
kebugaran jasmani.

Kelas VI

3.5 Memahami konsep latihan kebugaran jasmani dan pengukuran status kebugaran jasmani
pribadi secara sederhana.

4.5 Mempraktekkan latihan kebugaran jasmani dan pengukuran statuskebugaran jasmani pribadi
secara sederhana.
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Petunjuk:
Berilah tanda centang (V) pada kolom “ya”™ atan “udak” sesuai dengan aspek vans
dinila

NO Faktor Ttem Pernyataan Ya | Tidak

|| Uji kelayakan | | Model pembelajaran sudah
sesuni dengan kunkulum K13
Jenjang SOLG untuk peserta v
didik tunagrahita ringan kelas
atas

2. Model pembelajaran sudah
sesuai dengun KD untuk peserta o
RIS Tuaggiahiiie e Jerinng

dengan karakteristik peserta =
didik tunagrahita ringan
Mode! pembelajaran dapat
dilukukan oleh peserta didik v
tunagrahita ringun -
5. Model pembelajaran dapat
menstimulasi peserta didik U
tunzgrahite ringan untuk
bergerak -
Maodel pembelajaran dapat
meningkatkan daya tahan v
kardiorespirasi .
7 Mode! pembelajaran menank
untuk peserts didik wnoagrahita J
ringan
8. Kesesuman penggunaan sarang
prasurans untuk pescria didik
..... tunograhita ringan
9. Alat yang digunakan dalam
model pembelajaran harganya v

10. Alat yang digunakan dalam

b

>

Ml pembelajaran mudals (V3
FH.Ahtymgdigumkmman 1
| 1 | untuk pembelajaran |
| i Jumlah | I
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Apabila diperfukan perbaikan, mohon membenkan saran, solusi, dan alasan perubahan
pada kolom ini:

Evaluator
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Instrumen Validitas Draf Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Berbasis Laku untuk Meningkatkan Daya Tahan Kardiovaskular
bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan

Muatan Kurikulum Pendidikan Jasmani SDLB

Tingkat Kompetensi Kompetensi Ruang Lingkup Materi
Tingkat Pendidikan Mengetahui konsep | Aktivitas fisik melalui
Dasar (Kelas I-VI) danmempraktikkan | permainan

pola gerak dasar dan
variasi gerak dasar.
Mengetahui konsep
dan mempraktekkan
latihan kebugaran

e Gerak dasar dan variasi
pola gerak dasar
lokomotor, non lokomotor,
manipulatif.

e Aktivitas fisik melalui daya

sederhana. tahan jantung dan paru,
Memiliki perilaku kekuatan, kecepatan, dan
bekerjasama, jujur, keseimbangan.

dan mau berbagi
dengan teman.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Pendidikan jasmani Jenjang SDLB-C Kelas Atas

Kompetensi Inti

11. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

12. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mylia.

Kompetensi Dasar

Kelas IV

3.5 Menganalisis prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk latihan;
daya tahan, kekuatan, kecepatan.

4.5 Mempraktekkan prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk
latihan; daya tahan, kekuatan, kecepatan.

Kelas V

3.5 Memahami konsep aktivitas latihan daya tahan jantung dan paruuntuk pengembangan
kebugaran jasmani.

4.5 Mempraktekkan aktivitas latihan daya tahan jantung dan paru untuk pengembangan
kebugaran jasmani.

Kelas VI

3.5 Memahami konsep latihan kebugaran jasmani dan pengukuran status kebugaran jasmani
pribadi secara sederhana.

4.5 Mempraktekkan latihan kebugaran jasmani dan pengukuran statuskebugaran jasmani pribadi
secara sederhana.
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Petunjuk:
Beriluh tanda centang (V) pada kolom “va™ atau "tidak™ sesuai dengan aspek vang
dinilai

NO Faktor Item Pernyataan Ya Tidak
1| Uji kelayakan Model pembelajaran sudah

sesuai dengan kurikulum K13
jenjang SOUB untuk peserti v
didik tunagrahita ningan kelas
aras

2. Model pembelajaran sudah
sesuat dengan KD untuk peserta Vv
cidih it iy jengng
SDLB kelas atas

3. Model pembelajuran sesual
dengan karaktenistik peserta v
didik tonagrahita ringan

4. Model pembelaguran dapat
dilakukan ofeh peserta didik v
tunaigrubila ringan

5. Model pembelajaran dapat
menstimulasi peserta didik v
tunagrahita ringan untuk
bergernk

:
i
i
E

untuk peserta didik tunagrahita Vv
fningan

8 Kesesuman penggunasn sarana
prasarana untuk peserta didik V
tunagrahita ringan

9. Alat yang digunakan dalam
model pembelajaran harganya v
tenangkau = |

10. Alat yang digunakan dalam
model pembelajaran mudah v
didapatkan

11, Alat yang digunakan aman v
untuk pembelajaran
Jumlah
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Apabila diperfukan perbaikan, mohon memberikan siran, solusi, dan alasan perubahan
pada kolom inx:
Apab'la Munuru)k»'nkan, tambakan cara peaksanaan
m dapa{ A;l.akukan fecara tndividu /Cera
felaksanaan aang_ Alakokan epsbils gang. meleiukan

kuranj aar; orang

Yopgvakarts, .. viceess

Evaluator /
|

Barid Bk, (0
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Instrumen Validitas Draf Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Berbasis Laku untuk Meningkatkan Daya Tahan Kardiovaskular
bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan

Muatan Kurikulum Pendidikan Jasmani SDLB

Tingkat Kompetensi Kompetensi Ruang Lingkup Materi
Tingkat Pendidikan Mengetahui konsep | Aktivitas fisik melalui
Dasar (Kelas I-VI) danmempraktikkan | permainan

pola gerak dasar dan
variasi gerak dasar.
Mengetahui konsep
dan mempraktekkan
latihan kebugaran

e Gerak dasar dan variasi
pola gerak dasar
lokomotor, non lokomotor,
manipulatif.

e Aktivitas fisik melalui daya

sederhana. tahan jantung dan paru,
Memiliki perilaku kekuatan, kecepatan, dan
bekerjasama, jujur, keseimbangan.

dan mau berbagi
dengan teman.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Pendidikan jasmani Jenjang SDLB-C Kelas Atas

Kompetensi Inti

13. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

14. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mylia.

Kompetensi Dasar

Kelas IV

3.5 Menganalisis prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk latihan;
daya tahan, kekuatan, kecepatan.

4.5 Mempraktekkan prosedur berbagai aktivitas kebugaran jasmani melalui berbagai bentuk
latihan; daya tahan, kekuatan, kecepatan.

Kelas V

3.5 Memahami konsep aktivitas latihan daya tahan jantung dan paruuntuk pengembangan
kebugaran jasmani.

4.5 Mempraktekkan aktivitas latihan daya tahan jantung dan paru untuk pengembangan
kebugaran jasmani.

Kelas VI

3.5 Memahami konsep latihan kebugaran jasmani dan pengukuran status kebugaran jasmani
pribadi secara sederhana.

4.5 Mempraktekkan latihan kebugaran jasmani dan pengukuran statuskebugaran jasmani pribadi
secara sederhana.
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Petunjuk:
Berilah tanda centang (V) pada kolom “va" atau “tidak™ sesuai dengan aspek vang
dimifar.

NO Faktor Item Pernyataan Ya Tidak
1| Upi kelayakan | 1. Model pembelajaran sudah
sesuai dengan kurikulum K 13 \/
jensang SDLE untul peserta
didik tunagrahita ringan kelas
alis
2. Model pembelajaran sudah
sesunt dengan KD untuk peserta
didik tunsgrali g jeoeng
SOLB kelas atas
3. Model pembelajaran sesuai
dengan karakteristik peserta
|__ didik tunagrahita ringan
4. Model pembelsjaran dapat
dilakukan oleh pesenta didik
| tunagrahita ringan
5 Model pembelmjuran dapat
menstimulasi peserta didik
tunagrahita nngen untuk
bergerak
6. Model pembelajuran dapat
meningkatkan daya tahan
kardiorespirast
7 Maodel pembelajaran menank
untuk peserts didik tunagrahits
n
8. Kesesunian penggunasan sarana
prasarana untuk peserta didik
_ tunagrahita ringan
9. Alat yang digunakan dalam
model pembelajaran hurganya
\ teangkau
| 10, Alat yang digunakan dalam
model pembelajaran mudah
didapatkan

11. Alat yang digunakan aman
untuk pembelajaran
Jumlah

=l <lgl g <= &] 2
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6pabila diperlukan perbaikan, mohon memberikan saran, solusi, dan alasan \
perubahan pada kolom im

Lamber gun acbpst Ao filowr arry mapisg
C Apnzah  pee é’ﬁrﬂ«) B prvelals dipabiana;

. .
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Lampiran 8. Data Hasil Uji Coba Skala Kecil

Instrumen Penilaian Guru terhadap Maodel Pembelajaran Pendidikan Jasmani Berbasis
Lake untuk Meningkatkan Dava Tahan Kardiorespirasi
bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan

A. Identitas
Jenis Kelamin L

Asal Sekolah . & MP T

B. Petunjuk:

Rerilah tanda centang (V) pada kofom “17 2" atan “3" sesuni dengan sspek yang dinilai

1. Ben tanda centang (V) pada kolom [ apabiia tidak aman, sulit, udak menyenangkan,
dan hurga alat mahnl

2 Ben tanda centang (V) pada kolom 2 apabila kurang aman, cukup sulit, kurang
menyenangkan, dan harga alat cukup murah.

3. Ben tanda contang { V; pada katom ) apebila aman, swadal, monyonangkan, dan hargs
alat murah.

No ! Item Pernyataun :*Shhwfcni?_h;_'

Y R
1 | Model pembelajaran pendidikan jasmani berbasss laku | i
| pelaksangannya mudah bag peserta didik tunagrahita ringan

2 | Model pembelajaran pendidikan jasmani berbasis laku ‘ | W

pelaksansannya aman bagi peserta didik tunagrahita ringun

3 | hiodel pembeiaiaran pendidikan jacmani herbayis laku ! :

menyenangkan unfuk dilakukan peserta didik tunagrahita ‘ \/
v

fingan =z |
4 | Alat vang digunakan dalam model pembelagaran pendidikan |
Jjasmani berbasis laku harganya renangkau

[;“;tbz: IEEZ!L :lkan Jff:'-m mhn saran, sozl;:st. dan Thmn te::l:::i

Do T ™ U L
akv/‘.'ﬂnn @ ak r"" &l A"'ln-« A Py dﬁw&

\ymkcm an . (Lap Nak -revf be Bmcak &""’U}/

Yogyakarta, 2, Maret 2oty

Evaluator, :é 2%1

JHaw fpr

Eas
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Instrumen Penilaian Gura terhadap Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani Berbasis

Laku untuk Meningkatkan Days Tabun Kardiorespirasi
bugi Peserta Didik Tunagrahita Ringun

A. Identitas ) i
Nama A- pwirudin F‘\t oy
Jems Kelamin L

AsalSckolah - UMY ( Viceogmfer)

B. Petunjuk:
Berilah tands centang (V) pada kolom 177" atan 3" sesnai dengan aspek vaog dinilai
|. Ben tanda centang (V) pada kolom 1 apabila tidak aman, sulit, tdak menycnangkan,
dan hargs alat mahal
2 Beri tanda centang (V) pada kolom 2 apabila kurang aman, cukup sulit, kurang
menyvenangkan, dan harga alat cukup murah,
1. Beri taada contang { V) pada kolam 2 spabila &man, mudah, menyenangkan, dan Sarga

alat murah.
I No ’ Item Pernyatann . ‘
1 i Model pembeiajaran pendidikan jasmani berbasis laku | | |
pelaksanuannya mudah bags peserta didik tunagrahita ringan |
2 Model pembelajaran pendidikan jasmani berbasis laku , l/ |
| pelaksanaannya aman bagi peserta didik tunagrahita ringan |+ |
3 Model pembeinaman pendidikan jasman) herivasis iska ¢ ! | g
menvenangkan untuk dilakukan peserta didik tunagrahita I \/ ‘
ringan — |
4 Alat yang digunakan dalam model pembelajaran pendidikan ‘ \7
| asmuni berhasis laku harganya tedangkau ! [ @

[Apnblln diperlukan perbaikan, mohon memberikan saran, soluss, dan alasan perubahan
pada kolom im

mw pgmbd,dmn Jlurae.l mu\anz olsn mwge,..mﬁkm
iehfngr. Aapat menstirulass Plierts ok “unhk
tzlyua,f 3
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Lampiran 9. Data Hasil Uji Coba Skala Besar

Instrumen Penilaian Guru terhadap Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani Berbasis

Laka untuk Meningkatkon Duya Tahan Kardiorespirasi
bagi Peserta Didik Tonagrahita Ringan

A. Identitas
Nama Barid  awki , § P4
Jems Kelamin [

Asil Sekolah | SLB Paegun Ritra

B. Petunjuk:
Renlah tanda centang (V) pada kolom *17 2" atan “3" seenai dengan aspek vang dinil,
1. Ben tanda centang (V) pada kolom | apabila tidak sman, sulit, bdak menyenangkan,
dan harga alat mahal
2 Ben tanda centang (V) pada kolom 2 apobila kurung aman, cukup sulit. kurang
menyenangkan, dan harga alat cukup murah.
3. Uen tands contang (V) pada kolom I apabila aman, mudah, menyenanghkan, dan hargs

alat mumh
No Item Pernyataan —S‘Ehr!iﬂi?i;——-
1| Model pembefajaran pendidikan jasmani berbasss laku I | \/
pelaksanaannya mudah bag peserta didik tunagrahita nngan |
2 | Model pembelajaran pendidikan jasmani berbagsis laku ' J
pelaksanaannya uman bagi peserta didik tunagrahitz ringan |
3| Model pembeisjaran pendidikan inamani nethaeis inko v ' :
menyenangkan untuk dilakukan peserta didik tunagrahita ‘ \/
| ringan_ . Ji¢
4 | Alat yang digunakan dalam model pembelajaran pendidikan v
! jasmani berbasis Jaku harganya fenangkau |
~
Apabila diperlukan perbatkan, mohon membenkan saran, solust, dan alasan perubahan
pada kolom ini:
7

Yogyakarts, 477 720'9
Evaluator, A

.J-/é"f
Parie  Bagli L pe
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Instrumen Penilaian Guru terhadap Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani Berbasis

Laky untuk Meningkatkan Daya Tahan Kardiorespirasi
bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan

A. Identitas

s V. Buds (WIrakseno , Spo
Jenis Kelamin L
Asal Scholah  Sub  ekor Leni ]

B. Petunjuk:

Rerilah tanda centang (V) pada kolom “17 “2" atau ~3" sesuai dengan aspek yang dinilai

I, Ber tanda centang (V) pada kolom | apabils tidak aman, sulit, tidak menyenangkan,
dan harga alat mahal,

2. Beri tanda centang (V) pada kolom 2 apabila kurang aman, cukup sulit, kurng
menyenangkan, dan harga alat cukup murh.

oo tanda contang { V) pads kolom 1 apabila aman, mudah, mcayonangkan, dan hatga
alat murah.
No Item Pernyataan Ghla Pm'f“;
[ | Model pembelajaran pendidikin jasman berbasss taku J
| pelaksanaannya mudah bagi peserta didik tunagrahita rmgan
2 | Model pembelajaran pendidikan jasmini berbasis loku J
pelaksanaannya aman bagi peserta didik tunagrahita ringan
3 Rindel pembelaiaran pendidikan jnsmum berbasie iaky | | {
menyenangkan untuk dilakukan peserta didik wnagrahita \/
ringan — =
4 | Alat vang digunakan dalam model pembelajaran pendidikan Ni
| jasmani berbasis laku hargunya tenangkau - !} |
C\p-bﬂa diperlukan perbaikan, mohon membenkan saran, solusi, dan alasan pcmbalnn\
kolom ini.
h v feteloruhan at hgus dan mmrd,‘ Germdear Sinficd
Ia Pag oclah ey ywe d ,‘Lat £"'3h{ anfegiat
- wh "Ny moda‘\ A kan . Neamg n ager
\’tb"“ mearck . a’a{;ﬂaq Arber: gam /wnrnq -
Yogyakarta, .
Evaluator,

M fedt Wicakioro, §Pe
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Instrumen Penilaian Guru terhadap Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani Berbasis
Laky untuk Meningkatkan Days Tahan Kardiorespirasi
bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan

A. Identitas
Namga : Amnds)a. Arma  Risanks
Jenis Kelamin Pareve puan
Asal Sekolah  : (JEM  ( \idesgrafer )

B. Petunjuk:
Bernlab tanda centang (V) pada kolom 172" atau “3" sesum dengon aspek vang dinilas.
1. Ben tanda centang (V) pada kolom | apabila tidak sman, sulit, tdak menyenanghun,
dan harga alat mahal
2 Ben tmnda centang (V) pada kolom 2 apabila kurang aman, cukup sulit, kurang
menyenangkan. dan hargs alat cukup murmh.
3. Beri taada comang (V) pada kotom I apabila aman, mudah, monyenanghan, dan hargs

alat murah
No Item Pernyatasn g—s#"r'—';-ilhi-.; =
1| Mode! pembelajaran pendidikan jasmani berbasis faku [ l v l
pelaksanaannva mudah bagr peserta didik tunagrahita nngan | l
2 | Model pembelajaran pendidikan jasmani berbasis laku
pclaksanmnyaumnbog_lpese_mdidi& tunagrahita ringan . v
3 | Model pembelagaran pendidikan asmant berhasis laky
:cn)mngkln untuk dilakukan peserta didik tunagrahita ] v
ngzan
4 | Alat yang digunakan dalam model pembelajaran pendidikan
jasmani berbasis laku harganya terjangkau |V
/Apabnla diperlukan perbaikan, mohon memberikan saran, solus:, dan alasan paubahnn\
pada kolom ini.
M >,
Evaluator,
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Instrumen Penilaian Guru terhadap Model Pembelajarsn Pendidikan Jasmani Berbasis

Laku untuk Meningkatkan Daya Tehen Kardiorespirasi
bagi Peserta Didik Tunagrabita Ringan

A. Ildentitas . L
- At T Ryt
Jems Kelamin %y;.y‘; Vil

Asal Sekolah ; (\,M”Y")

B. Petunjuk:
Baerilah tanda centang (V) pada Lolom “17 7" azau “3" sesuni dengan aspek vang dinilai.
1. Ben tande centang (V) pada kolom | apabils tidek aman, sulit, tidak menyenangkan,
dan harga slat mahal
2. Beri tanda centang (V) pada kolom 2 apabila kurang aman, cukup sulit, kurang
menyenangkan, dan harga alat cukup murah.
3. Hen tanda contang (V) pada hotem 3 epabtls sman, mudeh, monyenangkan, dan harga

alat murah
No Item Pernyataan %’ﬂ!ﬁh—;ﬂ
1| Model pembelajaran pendidikan jasmant berbasss Lk I
|| pelaksanaannya mudah bagi peserta didik tunagrahita ringan v |
2 | Model pembelajaran pendidikan jasmani berbasis laku
pelaksanaannya aman bagi peserta didik tunagrahita ringan | v
3 | Model pembelaiarin aendidikan jaemani berbauis iaky ]
menyenangkan untuk dilakukan pesena didik tunagrahita I v
fingan |
4 | Alat vang digunakan dalam model pembelajaran pendidikan v,
| jasmani berbasis faku harganya terjangkau | | | |

Cpahih diperlukan perbaikan, mohon memberikan saran, solus:. dan alasan pcm@
pada kolom mi:
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Lampiran 10. Data Hasil Uji Efektivitas

LEMBAR PENGUKURAN KEBUGARAN JASMANI (PRETEST)

Bantul............... )

= ) Hasil Tes Awal it
Bt 18 Usia | Waktu  DNT [ DN2  DN3 | Hasil | Kategori
| A = | 364 | 9o |t L An | %
2| Fl " 4 o1 7% | 4 [ gn| K

3 | FPR i e | U | o3 | o2 |mer| Sk
4 1H e | 2o | . T gk
siMvm [ C e e (4 [epl B
L p | 301 @ | em | 0 dbp| S
71 6A to [ 23 | T 6% | 57 [4ec| 3< |
RANY: & | 320 U5 | &u 47 [Tiee| Sk

{

Keterangan: = 90 (baik sekali/ BS), 80-89 (baik/ B), 65-79 (rata-rata/ R), 55-64 (kurang K),

dan < 55 (sangat kurang’ SK),

LEMBAR PENGUKURAN KEBUGARAN JASMANI (POSTTEST)

Bantul,

No Nama Hasil Tes Akhir 1
Usia | Waktu | DN1 [ DN2 | DN3 | Hasil | Kategori

1 2 | 2ge| 8 [ % s (29 &

2 ﬂH’ U B[4l 8 | A WA Grer k|

3 g:/ﬂ T [ zem| 2 | 0 | 43 | s & |

4 x| 220 M | A | 2 | UAS x|

| APM | I3 |2 | $? |0 |gax] B |

¢t | 1z 2| 8 6 | P s k|

7 0 240 | 32 | S8 | 40 491 X

8 | NF T | 5z0| %  BL| 44 (6l K

dan < 55 (sangat kurang’ SK)
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Lampiran 11. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian
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Lampiran 12. Surat Izin Validasi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogynkarta 55281
Telepon (0274) 550835, 550836, Fax (0274) 520326
Laman: pps.auny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas _pps@uny.oc.id

[
- W Nss T8 4 Desember 2018

Hal : Izin Validasi

Yth. Bapak/Tou Prof. Dr. Pamuji Sukoco M.Pd.
Dosen Universitas Negeri Yogyakarta

Kami mohon dengan hormat, Bapak/lbu bersedia menjadi validator media pembelajaran bagi

mahasiswa:
Nama : Ellan Riyadi Herpratana
NIM s 17711251059
Prodi : limu Keolahragaan
Pemimbing ¢ Dr. Dra. Sumaryanti M.S.
Judul : Pengembangan Model Pembelajarun  Pendidikan Jasmani Adaptif

Berbasis Kebugaran Jasmani Bagi Peserta Didik Tunagrahita

Kami sangst mengharapkan Bapak/Tbu dapat mengembalikan hasit validasi paling lama 2 (dun)
minggu. Atas kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

o= Wakil Direktur 1

> /- AN B\
: b\ B []
. il

. ";f$u"gilo. M.A.
NIP19600410 198503 1 002
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P— KEMENTER!AN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550835, 550836, Fax (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.uc.id

Nomor BN N3aaTLT 2018 A Desember 2018
Hal : Izin Validasi

Yth. Bapak/Ibu Dr. Mumpuniarti M.Pd,
Dosen Universitas Negeri Yogyakara

Kami mohon dengan hormat, Bapak/Ibu bersedia menjadi validator materi pembelajuran bagi
mahasiswa:

Nama : Ellan Riyadi Herpratana

NIM 17711251059

Prodi : [lmu Keolahragaan

Pemimbing  : Dr. Dra. Sumaryanti M.S.

Judul : Pengembangan Mode! Pembelajaran  Pendidikan Jasmani  Adaptif

Berbasis Kebugaran Jusmani Bagi Peserta Didik Tunagrahita

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu dapat mengembalikan hasil validasi paling lama 2 (dua)
minggu. Atas kerjasama yang baik dari Bapak/Tbu kami sampaikan terima kasih

: ~JDF Sugito, M.A.
NP F9600410 198503 1 002
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- KEMENTER]AN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
g UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombeo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550835, 550836, Fax (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

Nomor 10 uN3saLTROI8 4 Descmber 2018
Hal _ : Izin Validasi

Yth. Bapak/Ibu Prof. Dr. Suharjana M.Kes,
Dosen Universitas Negeri Yogyakarta

Kami mobon dengan hormat, Bapak/Ibu bersedia menjadi validstor materi pembelajaran bagi
mahasiswa;

Nama : Ellan Riyadi Herpratana

NIM : 17711251059

Prodi ¢ llmu Keolahragsan

Pemimbing  : Dr. D Sumaryanti M.S.

Judhul t Pengembangan Model Pembelajoran  Pendidikan Jasmani  Adaptif’

Berbasis Kebugaran Jasmani Bagi Peserta Didik Tunagrahita

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu dapat mengembalikan hasil validasi paling lama 2 (don)
minggu. Atas kerjasama yang baik dari Bapak/Tbu kami sampaikan terima kasih,

148



Lampiran 13. Surat Keterangan Validasi

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550835, 550836, Fax (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ffm( P ?wmw)z‘ WWdl

SobatanPekeriaan 1. SOV i
Instansi Asal : ¥\¥’ WAIE s

Menyatakan bahwa materi pembelajaran dengan judul:
Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif’ Berbasis Kebugaran Jasmani

Bagi Peserta Didik Tunagrahita

dari mahasiswa:
Nama : Ellan Riyadi Herpratana
Program Studi : llmu Keolahragaan
NIM : 17711251059

(sudah siap/belum-stap)® dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

Demikian surat keterangan in kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinys.

Yogyakarta,........ccouvveareecresics 2018
Validator,

*) coret yang tidak perlu
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550835, 550836, Fax (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : pﬁ . /“VMM/I Aﬁn
Jabatan/Pekejasn ¢ D0KEN. LLB T IT/P
Instansi Asal AR YN

Meayatskan bahwa materi pembelajaran dengan judul:

Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif Berbasis Kebugaran Jasmani

Bagi Peserta Didik Tunagrahita

dari mahasiswa:
Nama : Ellan Riyadi Herpratana
Program Studi : limu Keolahragsan
NIM < 17711251059

(sudah siap/betumsisp)* dipergunakan untuk penclitian dengan menambahkan beberapa saran

W'bcﬂk}t’ .................. ‘f“{ o

Validato

on SIMPY NS BRE])

*) coret yang tidak perle
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550835, 550836, Fax (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Ymgbat;ndnmgmdihuwdllm
e p"f B . Jwi«mlcrm
Jabatan/Pekeaan ;..M TT
Instansi Asal s Y

Menyatakan bahwa materi pembelajaran dengan judul:
Pengembangan Model Pembelsjaran Pendidikan Jasmani Adaptif Berbasis Kebugaran Jasmani

Bagi Peserta Didik Tunagrahita
dari mahasiswa:
Nama : Ellan Riyadi Herpratana
Program Studi : Timu Keolahragaan
NIM < 17711251059

{sudah siap/beturr-stap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

..........................

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagnimana mestinya.

Yogyskartn [ 2. BZ7 . 2018
Validator,

Peef e

*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian dari Program Pascasarjana UNY

-~

/ KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA

Jatan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telp. mmssms. Asdir/TU (0274) 550836 Fax. (0274)520326
Laman: pps.eny.ac.id Email: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.oc.id

Nomor :4&/200 (UN34.17/LTR2019 e7 Maret 2019
Hal : lzin Penelitian

Yih.  Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY
J1. Cendana No. 9, Semaki, Umbulhatjo, Kota Yogyakarta, DIY 55166

Bersama ini kami mobon dengan hormat, kiranya Bapak/IbwSaudara berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa jenjang S-2 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama : ELLAN RIYADI HERPRATANA
NIM : 17711251059

Program Studi ¢ llmu Keolashragaan

Kaonsentrasi : POR

untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan tesis yang dilaksanakan pada:

Waktu ¢ Maret s.d Mei 2019

Lokasi/Objek : SLB Marsudi Putra 1, SLB Sekor Teratai, SLB Bangun
Putra, dan SLB Bina Siwi

Judul Penelitian ¢ Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Josmani
untuk Meningkatkon Daya Tohan Kardiovaskuler Bagi
Peserta didik Tunagrahita

Pembimbing ¢ Dr. Sumaryanti, M.S.

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ocapkan terima kasih

Tembusan: - ugito, MA.
Mahasiswa Ybs. NIP 19600410 198503 1 002
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian dari Disdikpora DIY
=

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jalan Candana No. 9 Yogyakarts, Telepon (0274) 550330, Fax 0274 513132
Website - www.dikpora jogiaprov.go.id, emaé - dikpora@iogjeprov.0o.id. Kode Pos 55166

Yogyakarta, 30 Maret 2019
1 070/3236 Kepada Yth

€%

1. Kepala SLB SEKAR
TERATAI 1
2. Kepala SLB BINA SIWI
Pengantar
Penelitian 3 m SLB BANGUN
4. Kepaia SLB MARSUDI
PUTRA 1

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Fakuitas PROGRAM
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA nomor
4200/UN34 17/LT/2019 tanggal 27 Maret 2019 perihal Penelitian, kami
sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY
memberikan ijin kepada:

Nama : ELLAN RIYADI HERPRATANA

NIM 117711251058

ProdifJurusan | ILMU KEOLAHRAGAAN

Fakultas : PROGRAM PASCASARJANA

Universitas * UNIVERSITAS NEGER| YOGYAKARTA
Judul PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN

. PENDIDIKAN JASMANI UNTUK MENINGKATKAN DAYA
" TAHAN KARDIOVASKULER BAGI PESERTA DIDIK

TUNAGRAHITA
Lokasi SLB SEKAR TERATAI 1, SLB BINA SIW), SLB BANGUN
"PUTRA, SLB MARSUDI PUTRA 1,
Waktu : 29 Maret 2019 s.d 31 Mei 2019

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan Saudara untuk
membantu pelaksanaan penelitian dimaksud,

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami menyampaikan terimakasih.
a.n Kepala

Kepala Bidang Peraencanaan
dan Pengembangan Mutu
Pendidikan

A~

Didik Wardaya, S.E., M.Pd.,MM
NIP 19680530 198602 1 002
Tembusan Yth

1. Kepaia Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Pendidikan Khusus

153




Catatan:
Hasil print out dan buktl rekomendasi int
sudah berlaku tanpa Cap
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Lampiran 16. Surat Keterangan Penelitian dari SLB Marsudi Putra 1

YAYASAN KESEJAHTERAAN ANAK BERKELAINAN LUAR BIASA
SEKOLAH LUAR BIASA MARSUDI PUTRA 1 BANTUL
Alamat : JI. Dr. Wahidin S., Manding, Trirenggo, Bantul, DI'Y

Telepon 0274-6462937, 7490483 e-mail : slhmplbantul@yahoo.co.jd

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/23/SLB-MP1/11L2019

Yang bertanda tangan di bawsh ini:
Noma : Drs. UNTUNG
NIP : 19640506 199303 1 008
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SLB Marsudi Putra 1
Alamat - J1. Dr. Wahidin S., Manding, Trirenggo, Bantul

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : ELLAN RIYADI HERPRATANA
NIM + 17711251059

Program Studi : limu Keolahragsan

Fakultas : Program Pascasarjana

Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta

TchbmdnknkmpeneliﬁmdiSLBMumdiPmldﬂmmgkapnyuanaisdenw
Judul: “Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani untuk Meningkatkan
Daya Tahan Kardiovaskuler Bagi Peserta Didik Tunagrahita™.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

155




Lampiran 17. Surat Keterangan Penelitian dari SLB Bangun Putra

YAYASAN PENDIDIKAN ADI JIWA
SLB BANGUN PUTRA KASIHAN
NSS: 924040103001 NPSN: 20400159

Alamat - Ngentak, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, D.I Yogyakartn
- Kodepos: 55184, ™, (0274) 4342352 email: sib_bangunputrai@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 23 /SLB/BP/IV/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . SRIPURWANTI, S Pd

NIP . 19671217 199303 2 007

Jabatan . Kepala sekolah

Unit kerja : SLB Bangun Putra, Kasthan

Alamat : Ngentuk, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta.

Dengan ini menerangkan bahwa -

Nama . ELLAN RIYADI HERPRATANA
NIM ¢ 17711251059

Program studi : Timu Keolahragaan

Fakultas . Program Pascasarjana

Lembaga ¢ Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat . Karang Malang Yogyakarta

Telah mengadakan penelitian di sekolah kami dalam rangka penyusunan Tesis dengan Judul :

“Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani Untuk Meningkatkan Daya Tahan
Kardiovaskuler Bagi Peserta Didik Tunagrahita "

@ 12 April 2019
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Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian dari SLB Sekar Teratai 1

Lembaga Sekar Teratai
Alamat: Pedak, Trimurti, Srandakan, Bantul, D.1. Yogyakarta
e-mail; yekar terataldl om Tel 085601455717

ﬁlg SLB SEKAR TERATAI 1

SURAT KETERANGAN
Nomor - 165/SLB-ST-1/SKetIV/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SAJIMAH, S.Pd

NIP £ 1962032 198802 2 003

Jabatan Kepala Sckolah

Unit Kena : SLB Sekar Teratm |

Alamat : Pedak RT 68, Trimurti, Srandakan, Bantul

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah int:

Nama : ELLAN RIYADI HERFRATANA
NIM (17711251059

Program Stud: - llmu Keolzhragaan

Fakultas Program Pascasarjang

Lembaga ' Universitas Negen Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di SLB Sekar Teratai | dalam rangka penyusunan Tesis dengan
Judul- “Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani untuk Meninghkatkan
Daya Tahan Kardiovaskuler Bagi Peserta Didik Tunagrahita”,

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan scbaguimana mestinya.
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Lampiran 19. Surat Keterangan Penelitian dari SLB Bina Siwi

SEKOLAH LUAR BIASA BINA SIWI

lamaot : Manukon, Sendangsari, Pajongon, Bontul, Yogyakarta 55751
Telp. (0274 ) 6461707, 687838100084, E-mail: sib.binosiwi@gmail.com

E——
SURAT KETERANGAN
Nomor | G4VSLB B.S/BTLV/2019
Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama TUTIK WAHYUNDARI, S Pd
NIP 19701021 200801 2 017
Jabatan Kepala Sckolah
Unit Kerja SLB Bina Siwi
Alamat Manukan, Sendangsari, Pajangan, Bantul, Yogyakara 55751

Menerangkan bahwa mahasiswa terscbut di bawah ini

Nama ELLAN RIYADI HERPRATANA
NIM 17711251089

Program Studi llmu Keolahragaan

Fakultas Program Pascasarjana

Lembaga Universitas Negeri Yogyakana

Telah melakukan penehitsan di SLB Bina Siwi dalam rangka penyusunan Tesis dengan Judul
“Pengembangan Model Pembelajaran Pendidihan Josmani wmiuk Meninghatkan Dayu
Tuhun Kardiovaskular bugi Peserta Didik Tunagrakita".

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

AHYUNDARI, S Pd
1021 200801 2 017
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Lampiran 20. Produk Penelitian dan Pengembangan

MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI BERBASIS LAKU
UNTUK MENINGKATKAN DAYA TAHAN KARDIORESPIRASI
BAGI PESERTA DIDIK TUNAGRAHITA RINGAN

A. Pendahuluan

Pembelajaran pendidikan jasmani bagi peserta didik berkebutuhan khusus
perlu direncanakan sebaik mungkin agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
maksimal. Sebagai upaya mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal tersebut,
maka jelas bahwa sebuah pembelajaran pendidikan jasmani yang dilaksanakan
harus berkualitas. Artinya, pembelajaran pendidikan jasmani harus dapat
membantu mengembangkan dan meningkatkan semua potensi peserta didik
berkebutuhan khusus.

Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani peserta didik berkebutuhan
khusus pada kurikulum 2013, pada dasarnya sama dengan tujuan pendidikan
jasmani peserta didik umumnya. Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani yaitu
(1) perkembangan fisik (kebugaran jasmani), tujuan ini berhubungan dengan
kekuatan dan berbagai organ tubuh seseorang, (2) perkembangan gerak (skill),
tujuan ini berkaitan dengan kemampuan melakukan gerak secara efektif, efesien,
halus, indah dan sempurna, (3) perkembangan mental, tujuan ini terkait dengan
kemampuan berfikir dan meninterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang
pendidikan jasmani ke dalam lingkungan, dan (4) perkembangan sosial, tujuan ini
terkait dengan kemampuan peserta didik dalam menyesuikan diri pada suatu
kelompok atau masyarakat.

Kebugaran jasmani merupakan salah satu tujuan pendidikan jasmani pada
semua jenjang pendidikan, baik di sekolah umum maupun di Sekolah Luar Biasa
(SLB). Tanpa mengesampingkan tujuan yang lain, tujuan kebugaran jasmani pada

setiap jenjang pendidikan sangatlah penting, karena kebugaran jasmani tidak
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hanya sebagai suatu gambaran tentang kesehatan, tetapi juga dapat dijadikan
sebagai cara untuk mengukur seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Salah satu komponen kebugaran jasmani yang berhubungan dengan
kesehatan yaitu daya tahan kardiorespirasi. Para ahli kesehatan berpendapat
bahwa daya tahan merupakan komponen kebugaran jasmani yang terpenting
dalam menentukan tingkat kebugaran jasmani seseorang. Dengan memiliki daya
tahan yang baik, seseorang dapat melakukan suatu aktivitas dalam waktu yang
lama. Daya tahan dapat ditafsirkan sebagai kualitas fisik yang membuat seseorang
dapat melakukan aktivitas tanpa menyebabkan rasa lelah yang berlebihan
sehingga masih memiliki cadangan energi untuk melakukan aktivitas lainnya.

Setiap individu memiliki tingkat kebugaran jasmani yang berbeda,
terutama bagi peserta didik berkubutuhan khusus seperti peserta didik tunagrahita
ringan. Menurut Gillespie (2003: 296) tingkat kebugaran jasmani peserta didik
tunagrahita ringan tertinggal dibelakang peserta didik yang tidak berkebutuhan
khusus. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 28) secara
umum kebugaran jasmani peserta didik tunagrahita ringan cenderung rendah atau
kurang. Selain itu dengan bertambahnya usia peserta didik tunagrahita ringan,
menempatkan peserta didik tunagrahita ringan pada risiko yang lebih besar untuk
kesehatan yang buruk (Temple, Frey, & Stanish, 2006: 3). Rendahnya tingkat
kebugaran jasmani peserta didik tunagrahita ringan dikarenakan tahap
perkembangan jasmani dan motorik peserta didik tunagrahita ringan tidak secepat
perkembangan anak pada umumnya.

Kebugaran jasmani dan konsep diri peserta didik tunagrahita ringan
cenderung kurang atau berada di bawah normal demikian pula dengan
pemahaman terhadap diri sendiri. Jadi peserta didik tunagrahita ringan sangat
membutuhkan program pendidikan jasmani yang menitikberatkan pada kebugaran
jasmani dan gerak (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 33). Lebih
lanjut menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 33) program
pendidikan jasmani yang menitikberatkan pada kebugaran jasmani bukan hanya
memperbaiki pemahaman terhadap diri sendiri dan konsep diri, tetapi juga

memungkinkan peserta didik tunagrahita ringan berpartisipasi dalam permainan
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atau olahraga dengan sukses yang lebih besar. Selain itu dengan daya tahan
kardiorepirasi yang meningkat, peserta didik tunagrahita ringan dapat
mempromosikan gaya hidup lebih aktif, mengurangi masalah kesehatan, dan akan
lebih baik dalam menghadapi situasi yang menuntut pekerjaan jasmani yang lebih
banyak (Asonitou, Mpampoulis, Paleologou, & Koutsouki, 2018: 323).
Pengembangan model pembelajaran pendidikan jasmani yaitu dalam
bentuk aktivitas jasmani yang menyenangkan untuk meningkatkan daya tahan
kardiorespirasi peserta didik tunagrahita ringan dengan menggunakan alat yang
aman, murah, mudah, menarik, dan sederhana. Aktivitas jasmani menggunakan
alat yang aman, murah, mudah, menarik, dan sederhana dengan aktivitas yang
menyenangkan diharapkan dapat membuat semua peserta didik tunagrahita ringan
lebih termotivasi untuk meningkatkan daya tahan kardiorespirasi dan lebih
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Selain itu,
aktivitas jasmani yang menyenangkan dengan menggunakan alat yang aman,
murah, mudah, menarik, dan sederhana juga diharapkan agar peserta didik
tunagrahita ringan dapat mempraktekkan secara mandiri di rumah terkait aktivitas

jasmani yang telah diajarkan di sekolah.

Bagi peserta didik tunagrahita ringan, pembelajaran pendidikan jasmani
seperti ini merupakan hal yang sangat penting, karena apabila pembelajaran
pendidikan jasmani juga dilakukan di rumah dan dilakukan berulangkali, maka
dapat meningkatkan seluruh fungsi-fungsi fisik dan psikis peserta didik tunagrahita
ringan. Selain itu, peningkatan fungsi-fungsi fisik peserta didik tunagrahita ringan
juga berdampak positif bagi peserta didik tunagrahita ringan, salah satunya yaitu

berkurangnya resiko cedera pada saat melakukan aktivitas.
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B. Prosedur Pelaksanaan

1. Sintak model pembelajaran pendidikan jasmani berbasis laku adalah

sebagai berikut:

Langkah Pembelajaran

Kegiatan Peserta Didik

A. Pendahuluan
1. Guru memimpin peserta didik
untuk berbaris.

Peserta didik mengikuti instruksi guru.

2. Guru memimpin peserta didik
untuk berdoa.

Peserta didik mengikuti instruksi guru.

3. Guru membuka pembelajaran
dengan salam.

Peserta didik menjawab salam dari guru.

4. Guru melakukan presensi.

Peserta didik mendengarkan presensi yang
dilakukan guru.

5. Guru melakukan apersepsi.

Peserta didik mendengarkan apersepsi
yang dilakukan guru.

6. Guru memimpin pemanasan
(stretching).

Peserta didik menirukan gerakan guru.

7.  Guru mendemonstrasikan gerak
pada aktivitas satu dengan lagu
Naik-naik ke Puncak Gunung.

Peserta didik mengamati gerak dan
mendengarkan lagu Naik-naik ke Puncak
Gunung.

8. Guru memberikan tugas pada
peserta didik dan guru
mendampingi peserta didik
melaksanakan drill.

Peserta didik melakukan drill sesuai
instruksi guru selama 9 menit (setiap 3
menit diberi interval 5 detik).

9. Guru mendemonstrasikan gerak
pada aktivitas dua dengan lagu
Bangun Tidur.

Peserta didik recovery selama 3 menit
sambil mengamati gerak dari demonstrasi
guru dan mendengarkan lagu Bangun
Tidur.

10. Guru memberikan tugas pada
peserta didik dan guru
mendampingi peserta didik
melaksanakan drill.

Peserta didik melakukan drill sesuai
instruksi guru selama 2 menit (setiap 1
menit diberi interval 5 detik).

11. Guru mendemonstrasikan gerak
pada aktivitas tiga dengan lagu
Dua Mata Saya.

Peserta didik recovery selama 3 menit
sambil mengamati gerak dari demonstrasi
guru dan mendengarkan lagu Dua Mata
Saya.

12. Guru memberikan tugas pada
peserta didik dan guru
mendampingi peserta didik
melaksanakan drill.

Peserta didik melakukan drill sesuai
instruksi guru selama 6 menit (setiap 3
menit diberi interval 5 detik).

C. Penutup
13. Guru memimpin pendinginan..

Peserta didik menirukan gerakan guru.

tugas pada peserta didik.

14. Guru mengevaluasi dan memberi

Perserta didik mendengarkan evaluasi dan
tugas yang diberikan oleh guru.

15. Guru menutup pembelajaran
dengan berdoa dan salam.

Peserta didik berdoa dan menjawab salam
dari guru.

2. Model Pembelajaran
a. Nama

Laku
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b. Tujuan : Meningkatkan daya tahan kardiorespirasi.
c. Peralatan : 5 bangku ukuran PxLXT = 40cm x 21cm x 27cm.
d. Pengaturan : 5 bangku kayu ditata dalam bentuk segilima

dengan jarak masing-masing bangku 30cm.

e

3. Pelaksanaan Pembelajaran Bagian Inti

a. Empat peserta didik tunagrahita ringan dan satu guru berdiri
menghadap lima bangku kayu yang sudah ditata dalam bentuk segi lima
(satu bangku satu orang).

b. Sikap awal sikap tegak langkah kaki kiri dengan posisi bergandengan
tangan di samping badan.

c. Gerakan mengikuti irama musik.

AKTIVITAS 1

Lagu Anak-anak Naik-naik ke Puncak Gunung

Gerakan Pertama (Naik Turun Bangku)
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No

Gambar

Gerakan

Pada hitungan satu, kaki kiri dilangkahkan ke
atas bangku dan tangan tetap bergandengan di
samping badan.

Pada hitungan dua, kaki kanan dilangkahkan ke
atas bangku dan tangan tetap bergandengan di
samping badan.

Pada hitungan tiga, kaki kiri dilangkahkan turun
dari bangku dan tangan tetap bergandengan di
samping badan.

Pada hitungan empat, kaki kanan dilangkahkan
turun dari bangku dan tangan tetap
bergandengan di samping badan.

Pada hitungan lima, kaki kiri dilangkahkan ke
atas bangku dan tangan tetap bergandengan di
samping badan.

Pada hitungan enam, kaki kanan dilangkahkan
ke atas bangku dan tangan tetap bergandengan di
samping badan.
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Pada hitungan tujuh, kaki kiri dilangkahkan
turun dari bangku dan tangan tetap
bergandengan di samping badan.

Pada hitungan delapan, kaki kanan dilangkahkan
turun dari bangku dan tangan tetap
bergandengan di samping badan.

Gerakan naik turun bangku dilakukan sebanyak
2x8 hitungan.

Kedua (Langkah Kiri Kanan)

Pada hitungan satu, kaki kiri dilangkahkan ke
samping kiri dan kedua tangan diangkat ke
depan dada.

10

Pada hitungan dua, kaki kanan dilangkahkan ke
samping kiri dan kedua tangan diturunkan ke
samping badan.

11

Pada hitungan tiga, kaki kanan dilangkahkan ke
samping kanan dan kedua diangkat ke depan
dada.

12

Pada hitungan empat, kaki kiri dilangkahkan ke
samping kanan dan kedua tangan diturunkan ke
samping badan.
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13

Pada hitungan lima, kaki kiri dilangkahkan ke
samping kiri dan kedua tangan diangkat ke
depan dada.

14

Pada hitungan enam, kaki kanan dilangkahkan
ke samping kiri dan kedua tangan diturunkan ke
samping badan.

15

Pada hitungan tujuh, kaki kanan dilangkahkan
ke samping kanan dan kedua tangan diangkat ke
depan dada.

16

Pada hitungan delapan, kaki kiri dilangkahkan
ke samping kanan dan kedua tangan diturunkan
ke samping badan.

Gerakan ke kiri dan ke kanan dilakukan
sebanyak 2x8 hitungan.

17

Melakukan gerakan pertama (naik turun bangku) dan dilakukan
sebanyak 2x8 hitungan.

18

Melakukan gerakan kedua (langkah kiri kanan) dan dilakukan
sebanyak 2x8 hitungan.

19

Melakukan gerakan pertama (naik turun bangku) dan dilakukan
sebanyak 2x8 hitungan.

20

Melakukan gerakan kedua (langkah kiri kanan) dan dilakukan sebanyak

2x8 hitungan.

Gerakan Ketiga (Memutar)

21

Melakukan gerakan memutar ke kiri
mengelilingi bangku sebanyak 2 kali dan
berhenti sesuai dengan bangkunya masing-
masing.
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22

Melakukan gerakan kedua (langkah kiri kanan) dan dilakukan
sebanyak 2x8 hitungan.

23

Melakukan gerakan pertama (naik turun bangku) dan dilakukan
sebanyak 2x8 hitungan.

24

Melakukan gerakan kedua (langkah kiri kanan) dan dilakukan
sebanyak 2x8 hitungan.

25

Melakukan gerakan pertama (naik turun bangku) dan dilakukan
sebanyak 2x8 hitungan.

26

Melakukan gerakan kedua (langkah kiri kanan) dan dilakukan
sebanyak 2x8 hitungan.

AKTIVITAS 2

Lagu Anak-anak Bangun Tidur

Melompat

Empat peserta didik tunagrahita ringan dan satu guru melakukan
gerakan melompat menggunakan kaki kiri dan kaki kanan secara
bergantian sesuai irama musik.

AKTIVITAS 3

Lagu Anak-anak Dua Mata Saya

Gerakan Pertama (Jalan Ditempat)

1
Pada hitungan satu, angkat dan hentakkan kaki
kiri serta kedua tangan diangkat ke depan dada.
2
Pada hitungan dua, angkat dan hentakkan kaki
kanan serta kedua tangan diangkat ke atas
kepala.
3

kiri serta kedua tangan diturunkan ke depan
dada.
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Pada hitungan empat, angkat dan hentakkan kaki
kanan serta kedua tangan diturunkan ke samping
badan.

Pada hitungan lima, angkat dan hentakkan kaki
kiri serta kedua tangan diangkat ke depan dada.

Pada hitungan enam, angkat dan hentakkan kaki
kanan serta kedua tangan diangkat ke atas
kepala.

Pada hitungan tujuh, angkat dan hentakkan kaki
kiri serta kedua tangan diturunkan ke depan
dada.

Pada hitungan delapan, angkat dan hentakkan
kaki kanan serta kedua tangan diturunkan ke
samping badan.

Gerakan jalan di tempat dilakukan sebanyak 3x8
hitungan.

Gerakan Kedua (Naik Turun Bangku)
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Pada hitungan satu, kaki kiri dilangkahkan ke
atas bangku dan tangan tetap bergandengan di
samping badan.

10

Pada hitungan dua, kaki kanan dilangkahkan ke
atas bangku dan tangan tetap bergandengan di
samping badan.

11

Pada hitungan tiga, kaki kiri dilangkahkan turun
dari bangku dan tangan tetap bergandengan di
samping badan.

12

Pada hitungan empat, kaki kanan dilangkahkan
turun dari bangku dan tangan tetap
bergandengan di samping badan.

13

Pada hitungan lima, kaki kiri dilangkahkan ke
atas bangku dan tangan tetap bergandengan di
samping badan.
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14

Pada hitungan enam, kaki kanan dilangkahkan
ke atas bangku dan tangan tetap bergandengan di
samping badan.

15

Pada hitungan tujuh, kaki kiri dilangkahkan
turun dari bangku dan tangan tetap
bergandengan di samping badan.

16

Pada hitungan delapan, kaki kanan dilangkahkan
turun dari bangku dan tangan tetap
bergandengan di samping badan.

Gerakan naik turun bangku dilakukan sebanyak
4x8 hitungan.

Gerakan Ketiga (Kaki Silang)

17

Hitungan satu, kaki kiri disilangkan di depan
kaki kanan dan kedua tangan diangkat ke depan
dada.

18

Hitungan dua, kaki kiri dilangkahkan ke kiri
kembali ke posisi semula dan kedua tangan
diturunkan ke samping badan.
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19

Hitungan tiga, kaki kanan disilangkan di depan
kaki kiri dan kedua tangan diangkat ke depan
dada.

20

Hitungan empat, kaki kanan dilangkahkan ke
kanan kembali ke posisi semula dan kedua
tangan diturunkan ke samping badan.

21

Hitungan lima, kaki kiri disilangkan di depan
kaki kanan dan kedua tangan diangkat ke depan
dada.

22

Hitungan enam, kaki kiri dilangkahkan ke kiri
kembali ke posisi semula dan kedua tangan
diturunkan ke samping badan.

23

Hitungan tujuh, kaki kanan disilangkan di depan
kaki kiri dan kedua tangan diangkat ke depan
dada.

24

Hitungan delapan, kaki kanan dilangkahkan ke
kanan kembali ke posisi semula dan kedua
tangan diturunkan ke samping badan.

Gerakan kaki silang dilakukan sebanyak 4x8
hitungan.

25

Melakukan gerakan pertama (jalan di tempat) dan dilakukan sebanyak

4x8 hitungan.
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26 | Melakukan gerakan kedua (naik turun bangku) dan dilakukan sebanyak
4x8 hitungan.

27 | Melakukan gerakan ketiga (kaki silang) dan dilakukan sebanyak 4x8

hitungan.
28 | Melakukan gerakan pertama (jalan di tempat) dan dilakukan sebanyak
2x8 hitungan.
Keterangan:

a. Semua rangkaian gerakan dilakukan dengan bergandengan tangan dan
lakukan model pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkan
daya tahan kardiorespirasi bagi peserta didik tunagrahita ringan sesuai
dengan jumlah dan urutan di bawabh ini:

1) Aktivitas 1 sebanyak 3 kali.
2) Aktivitas 2 sebanyak 2 kali.
3) Aktivitas 3 sebanyak 2 kali.

b. Model pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkan daya tahan
kardiorespirasi bagi peserta didik tunagrahita ringan dapat dilakukan
oleh 5 peserta didik atau 4 peserta didik dengan 1 guru.

c. Jika peserta didik kurang dari 4 (asumsi 5, 4 peserta didik dan 1 guru),
maka model pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkan daya
tahan kardiorespirasi tetap dapat dilakukan secara berkelompok maupun
individu dengan cara merubah formasi dan penataan alat.

1) Jika dilakukan secara individu, dilakukan 2 peserta didik, atau
dilakukan 3 peserta didik maka penataan alat dibuat sejajar dan

formasi bershaf.

———

Gambar 1. Penataan alat untuk model pembelajaran pendidikan jasmani

yang dilakukan kurang dari 4 peserta didik
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Gambar 2. Formasi bershaf
2) Semua gerakan tetap sama, kecuali pada saat gerakan memutar pada
lagu Naik-naik ke Puncak Gunung. Gerakan memutar pada lagu Naik-
naik ke Puncak Gunung di ganti dengan gerakan jalan di tempat

apabila yang melakukan kurang dari 4 peserta didik.

4. Petunjuk Pengukuran Kebugaran Jasmani

Intrumen ini merupakan hasil riset dari Erda Ayu Septiasari (2016)
dengan judul “Pengembangan Tes Kebugaran Jasmani untuk Anak Tunanetra
Menggunakan Modifikasi Harvard Step Test Tingkat Sekolah Dasar Sekolah
Luar Biasa di DIY™.

a. Tujuan
1) Tes kebugaran jasmani menggunakan modifikasi Harvard Step
Test digunakan untuk mengetahui kebugaran peserta didik
tunagrahita tingkat sekolah dasar.
2) Tes kebugaran jasmani menggunakan modifikasi Harvard Step
Test dikembangkan untuk meminimalisir ruang gerak peerta didik
namun tetap dapat memantau tingkat kebugaran peserta didik

tunagrabhita.

b. Peralatan
1) Metronome
2) Bangku dengan tinggi 27 cm
3) Stopwatch
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. Pengaturan Peralatan

1) Bangku dengan tinggi 27 cm dipepetkan pada dinding dan harus
pada bidang datar.

2) Metronome digunakan untuk menyesuaikan langkah pada saat naik
turun bangku.

3) Stopwatch digunakan untuk mengukur waktu pelaksanaan naik

turun bangku.

. Pelaksanaan Tes

1) Tinggi bangku harus 27 cm.

2) Irama langkah pada saat naik turun bangku adalah 24 langkah
dalam satu menit, satu langkah terdiri dari 4 hitungan.

3) Hitungan 1: salah satu kaki diangkat (boleh kanan atau kiri namun
harus konsisten) (asumsi kaki kanan dahulu).

4) Hitungan 2: kaki kiri naik ke bangku lalu berdiri tegak.

5) Hitungan 3: kaki kanan diturunkan ke lantai.

6) Hitungan 4: kaki kiri diturunkan ke lantai.

7) Pada saat pelaksanaan tes, tidak boleh mengganti langkah kaki
lebih dari 3 kali.

8) Supaya irama stabil, gunakan metronome untuk memberikan
ketukan pada langkah setiap naik turun bangku.

9) Naik turun bangku (NTB) dilakukan selama 5 menit. Saat aba-aba
stop, tubuh harus dalam keadaan berdiri tegak. Kemudian duduk di
bangku dengan santai selama 1 menit.

10) Hitung denyut nadi (DN) orang coba selama 30 detik. Dicatat
sebagai DN 1.

11) 30 detik kemudian hitung kembali DN orang coba selama 30 detik.
Dicatat sebagai DN 2.

12) 30 detik kemudian hitung kembali DN orang coba selama 30 detik.
Dicatat sebagai DN 3.
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13) Hasil DN 1, DN 2, dan DN 3 dimasukkan ke dalam rumus indeks
kebugaran {durasi NTB (detik) x 100/2 (DN 1 + DN 2 + DN 3)}
14) Setelah mendapatkan hasil lalu cocokkan dengan kategori

kebugaran di bawabh ini:

Rentang Kategori
=90 Sangat Baik
80 - 89 Baik
65-79 Rata-rata
55 -64 Kurang
<55 Sangat Kurang
Contoh:
No Hasil Tes
Usia Waktu | DN1 DN 2 DN 3 | Hasil
1 12 tahun | 3,50’ 86 76 55 52,99
Indeks kesanggupan _ Durasi NTB (detik) x 100

2 (DN 1+DN 2+DN 3)

_ 230x100
2 (86+76+55)

23000
434

=52,99

Jadi kategori kebugaran jasmaninya sangat kurang.

Blangko Pengukuran
No | Nama Hasil Tes
Usia | Waktu |[DN 1| DN 2| DN 3| Hasil | Kategori
1
2
3
4
5
6
7
8
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C. Penutup

Buku pedoman panduan pelaksanaan pembelajaran ini diharapkan dapat
membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran pendidikan jasmani
dengan model pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkan daya tahan
kardiorespirasi. Buku panduan ini juga dilengkapi dengan tujuan, peralatan, dan
tata cara pelaksanaan dalam pembelajaran untuk mempermudah guru memahami
dan melaksanakan pembelajaran.

Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah memberikan bantuan secara langsung maupun tidak langsung
dalam pembuatan buku panduan ini. Peneliti juga menyadari bahwa buku panduan
ini belum sempurna. Semoga buku panduan ini dapat menjadi bermanfaat bagi para

guru pendidikan jasmani khususnya dan bagi para pembaca.
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